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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Kuasi Eksperirdengan Design
penelitian yang digunakan adalaine group pretest-posttest design. Yaitu
sekelompok subjek dikenai perlakuan untuk jangkatwaertentu, pengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberidan, pengaruh perlakuan
diukur dari perbedaan antara pengukuran awpln pengukutan akhirff
(Suryabrata, 2004:117). Skenwme group pretest-posttest design ditunjukkan
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitiat®One group Time Series Design

Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen IT,T3 X T4TsTe
Keterangan :

T1 : Pre test uji coba seri 1
T, : Pre test uji coba seri 2
T3 : Pre test uji coba seri 3
X : Perlakuantfeatment)

T, : Post test uji coba seri 1
Ts : Post test uji coba seri 2

Te : Post test uji coba seri 3



27

B. Populasi dan Sampel

Luhut Panggabean (2001:3) mengemukakan bahwa mmbpolarupakan
totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil meéngiy maupun pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristikriientu mengenai sekumpulan
objek yang dibatasi oleh kriterium atau pembatasatentu. Sedangkan yang
dimaksud dengan sampel ialah sebagian dari popwdesj dianggap mewakili
seluruh karakteristik populasi (sampel represdtati

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas VIII salah satu
SMP di kota Bandung yang terdiri dari lebih dammadi kelas, sedangkan
sampelnya adalah satu kelas yang diambil se@@m sampling, yaitu teknik
penentuan sampel secara acak sehingga semua latakkirpeluang sama untuk

dijadikan sampel penelitian.

C. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :
a. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu
1) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperol&ori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.
2) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digedimateri
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukariuknmengetahui

tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.
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3) Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaarakenario
Pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikeateri
pembelajaran dalam penelitian sesuai dengan petagiekantekstual
berbasis inkuiri.

4) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat palakan
penelitian.

5) Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian ak&aksanakan.

6) Melaksanakan studi pendahuluan di sekolah tempagliian akan
dilaksanakan, hal ini dilakukan untuk mengetahundisi siswa di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

7) Menentukan sampel penelitian.

8) Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrurtes dan
instrumen eksperimen).

9) Mengkonsultasikan dan mgudgement instrumen penelitian

10)Menguiji coba instrumen penelitian yang telaudgement

11)Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitianemkdian

menentukan soal yang layak untuk dijadikan instrupenelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaarh ial@nerapkan
pendekatan Kontekstual berbasis inkuiri sebanygk seri pembelajaran,

setiap seri pembelajaran meliputi :
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2)

3)
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Memberikan pretes untuk mengukur aspek kognitifivaissesuai
dengan materi yang diajarkan sebelum diberi pedak

Memberikan perlakuan yaitu dengan cara meneraplardgikatan
kontekstual berbasis inkuiri melalui kegiatan latorium

Selama proses pembelajaran berlangsung, observdakukan

obervasi terhadap kinerja siswa selama pembelajarark mengukur
aspek psikomotor dan afektif siswa dan keterlakaan@endekatan
kontekstual berbasis inkuiri yang dilakukan gurudgaformat
observasi yang telah disediakan.

Memberikan postes untuk mengukur tingkat aspek ikibgsiswa

setelah diberi perlakuan.

. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan ardar :

1)

2)

3)

4)

Mengolah dan menganalisis data hasil pretes dartegposerta
menganalisis instrumen tes lainnya.

Membahas hasil penelitian

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang digerodari
pengolahan data.

Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemghing kurang.



Alur Penelitian dapat digambarkan seperti bagaradiah ini :
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Memberikan

kesimpulan dan
saran terhadap hasi
penelitian

Gambar 3.1

Bagan Alur Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat untuk memperoleh informasn damber data

(Arikunto, 2002: 136). Keberhasilan penelitian baygitentukan oleh instrumen

yang digunakan, sebab data yang yang ingin di ardipkroleh melalui
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instrumen. Alat pengambilan data harus dirancang dilauat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimangadan

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitra adalah tes dan
observasi.

1. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark unéngetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dam-aturan yang telah
ditentukan (Arikunto, 2007:53).

Tes merupakan alat untuk mendapatkan data atarma$o yang dirancang
khusus sesuai dengan karakteristik informasi yamgidkan penilai, biasa juga
disebut sebagai alat ukur (Syambasri. M, 2001:4).

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalahdgslis, tes diberikan dua
kali, yaitu pretes dan postes. Tes awal merupa&agkbh yang diambil penulis
untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didikndglembelajaran fisika
tidak dengan menggunakan metode pembelajaran inle@dangkan tes akhir
dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didigm menguasai materi
fisika dengan menggunakan metode pembelajaran degregalekatan kontekstual

berbasisis inkuiri bagi kelas yang di teliti.

2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dirpanaliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yaereka saksikan selama

penelitian. Pada dasarnya, pengumpulan data melbkervasi bertujuan untuk



32

melihat dan menilai kegiatan pembelajaran yang repdaerlangsung. Dalam

penelitian ini terdapat dua jenis observasi, yaibservasi kinerja siswa selama
pembelajaran berlangsung dan observasi keterlakisanadel pembelajaran atau
pendekatan yang dilakukan guru.

1) Observasi Kinerja Siswa

Observasi kinerja siswa dimaksudkan untuk meliteat thenilai kinerja
siswa selama proses pelaksanaan pendekatan kaemadelstbasis Inkuiri
berlangsung. Adapun aspek yang dinilai dalam olséerkinerja siswa
ilalah  aspek psikomotor dan aspek afektif siswa ns®laproses
pembelajaran berlangsung. Format yang digunakamanmdabbservasi
kinerja siswa ini ialah berupeating scale yang di buat dalam bentuk
cheklist. Jadi, dalam pengisian observasi kinerja siswa, lpedan atau
observer hanya memberikan tancheklist (/) pada kolom yang sesuai
dengan aspek psikomotor dan afektif yang ditunjokissswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitiaaspek psikomotor
siswa yang dinilai antara lain keterampilan mengamati, keterampilan
menggunakan alat/bahan, keterampilan merencanakan percobaan, dan
keterampilan mengajukan pertanyaan. Sedangkan aspek afektif siswa
yang dinilai antara lainketelitian dalam pengambilan data, kerjasama
dalam diskusi dan percobaan, keseriusan dalam melakukan percobaan,

dan kejujuran dalam pengambilan data.
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2) Observasi Keterlaksanaan pendekatan kontekstuad&ierinkuiri.

Observasi keterlaksanaan pendekatan kontekstubbhdisr inkuiri
bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapaneRatah kontekstual
berbasis inkuiri telah dilaksanakan oleh guru aidak. Observasi ini
dibuat dalam bentukcheklist. Jadi dalam pengisiannya, observer
memberikan tandaheklist pada tahapan-tahapan pendekatan kontekstual

berbasisi inkuiri yang dilakukan guru

E. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian
Kualitas instrumen sebagai alat pengambil datash&etuji kelayakannya
dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda) tlagkat kesukarannya. Untuk

mengujinya digunakan perhitungan statistika.

1. Analisis Validitas Butir Soal
Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan hkesa suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang henidékird Nilai validitas
dapat ditentukan dengan menentukan koefisien pradakien. Validitas soal

dapat dihitung dengan menggunakan perumusan:

NS xY -(3x)3Y)

JINEXE-EX) NV -(2Y))

I =

(Arikunto, 2007:72)
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Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Yadariabel yang dikorelasikan.
X
Y
N

skor tiap butir soal.

skor total tiap butir soal.

jumlah siswa.

Tabel 3.2 Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai 1y Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi

0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007:75)

2. Analisis Reabilitas Butir Soal
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperaleding yang sama ketika
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi y@ergeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai reliabslitdapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk menentukan
reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metadah bdua plit half).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunaleanmusan:

2ry,, )
rg= —""— (Arikunto, 2007:93)
@+ry,,)
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Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen

My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas
0,81<r< 1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 tinggi
0,41<r<0,60 cukup
0,21<r<0,40 rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(Arikunto, 2007:75)

3. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propodsiri
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada budl teosebut
(Syambasri. M, 2001:62). Tingkat kesukaran dihituigngan

menggunakan perumusan :

P= J—Z (Arikunto, 2007:208)
Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Scal

Tingkat Kesukaran Nilai TK

Sukar 0,00 -0,30
Sedang 0,31-0,70
Mudah 0,71 -1,00

(Arikunto, 2007:210)

4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatal 8otuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamimga) tdengan siswa
yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Daya paanipetir soal dihitung

dengan menggunakan perumusan:
B, B; .
D=——-—=P,-P; (Arikunto, 2007: 211)
JA JB

Keterangan :

D = Daya pembeda butir soal

J .= Banyaknya peserta kelompok atas

J;= Banyaknya peserta kelompok bawah

B,= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab itoa
dengan benar

B; = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabitn

dengan benar
P,= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalr bena

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarben
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Tingkat Kesukaran Nilai DP
Soal Dibuang Negatif
Jelek 0,00 - 0,20
Cukup 0,21 -0,40
Baik 0,41-0,70
Baik Sekali 0,71-1,00

(Arikunto, 2007:218)

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian antara lata ddai tes(pretes dan
posttes), data observasi kinerja siswa, data observasi rlakganaan
pendekatan kontekstual berbasis Inkuiri. Dari ditt tersebut, data yang di
pakai untuk mengukur keefektifan pendekatan komt@ksberbasisi inkuiri
dan hasil belajar fisika siswa ialah data nilai(fgstes dan posttes), sedangkan
data-data lainnya di gunakan sebagai penunjangndaéngolahan data. Data
observasi kinerja siswa di gunakan untuk menilpekgpsikomotor dan afektif
siswa selama pembelajaran berlangsung, data obsekaterlaksanaan
pendekatan kontekstual berbasisi inkuiri di gunad@magai gambaran kegiatan
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adegnik pengolahan data

yang digunakan terhadap data-data diatas, antara la
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1. Analisis Data Tes
a. Memberi skorpretes danposttes
Sebelum di lakukan pengolahan data, semuabpwagpretes dan
postes siswa pada tiap serinya diperiksa dan di dder terlebih
dahulu.
b. Menghitung rata-rata hagiretest dan posttest, dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

LA

i

T =

dengan:X = rata-rata
X = data [fretest/posttest)

n = banyaknya siswa
c. Menghitung standar deviasi skopretest dan posttest dengan

menggunakan rumus:

[ = % e . o
I| nhLfE;—(LFE)"

5= —
‘\‘ nln—1)

dengan: S = Standar deviasi
X = dafdtest/posttest)

n = banyaknya siswa

d. Menghitung gain skor setiap butir soal semua sulpgelelitian (siswa)
Gain adalah selisih antara skor postes kanmetes, secara matematis
dituliskan sebagi berikut :

G = Skor postesSkor pretes
e. Melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumbs Kuiadrat

sebagai berikut.
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_ & (fo- fe)?
Xz_g‘ fe

dengan: xy? = nilai chi kuadrat

frekuensi observasi

fo

fe frekuensi ekspektasi
Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji norraalitadalah
sebagai berikut.

1) Menghitung rata-rata skor

2) Menghitung standar deviasinya

3) Menentukan banyaknya kelas, dengan menggunakarsrumu

k=1+(3,3) logn
dengan: k = banyaknya kelas

n = jumlah siswa

4) Menentukan panjang kelas, dengan menggunakan rumus:

DenganP adalah panjang kelas, adalah rentang skor (r = skor
terbesar — skor terkecil), darmenunjukan banyaknya kelas.

5) Menentukarbatas atas dan batas bawah setiap kelas intBatals
atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambahsg@&angkan batas

bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurargi O,

6) Menghitung batas kelas dengan menggunakan rumus:

(Luhut P, 2001: 132)
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Denganz vyaitu batas kelavk yaitu batas nyata untuk skox,
yaitu rata-rata skor, déyaitu standar deviasi.

7) Menghitungluasdaerah tiap-tiap kelas interval sebagi berikut.
I=[l, =1,
Denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas
kelas intervall, yaitu atas daerah bawah kelas interval.

8) Menentukarfrekuensiekspektasi

fe=n x|

dimana fe = frekuensi ekspektasi
n = jumlah siswa
| =luas setiap kelas interval
9) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekusensi sekaligus tabel

penolong untuk memudahkan dalam menentukan harga Ch

Kuadrat hitung.

Kelas | fo | bk I fe | (fo—fe)?* | (fo-fe)lfe

10) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung dengan Qbdkat
tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecirigada harga
Chi Kuadrat tabel XChiung < Xabe), Maka distribusi data

dinyatakan normal, dan berlaku juga sebaliknya (tuh, 2001:

133).
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Melakukan Uji Homogenitas dengan menggunakan disgriF.
Dalam penelitian ini, untuk menentukan homagen dilakukan
dengan langkah-langkah berikut ini :
1) Menentukan varians dari dua sampel yang akan diuiji
homogenitasnya

2) Menghitung nilaiF dengan menggunkan rumus

_S% .
F== (Luhut P, 2001:137)
Sk
dengan

$b = Varians yang lebih besar
Sk = Varians yang lebih kecil
3) Menentukan nilaiF dari tabel distribusi frekuensi dengan derajat
kebebasandk) = n— 1; dengan n adalah jumlah siswa.
11) Membandingkan nilaiF hasil perhitungan dengan nilai F dari
tabel. JikaFniwng < Frana, artinya kedua sampel homogen, jika
Friung > Frane, artinya kedua sampel tidak homogen (Luhut P,

2001: 137).

g. Melakukan uji hipotesis untuk mengetahui ada atéakhya perbedaan

yang signifikan antargretest danposttest akibat pemberian perlakuan.
12) Data terdistribusi normal, bersifat homogen, daml@n sampel
padapretest danposttest sama maka analisis data menggunakan

Uji-t.
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Xl_X_2
S _S’
Vn

DenganY1 adalah rata-rata sampel X,adalah rata-rata sampel

t= (Luhut P, 2001:149)

2, S’adalah variansi sampel B,’adalah variansi sampel 2,
adalah jumlah sampel 1, dap adalah jumlah sampel 2.

Bila pengujian hipotesis menggunakan uji dua piftak tail test)
maka berlaku ketentuan yaitu bila harga t hitung tabel maka
harga H diterima. Ini berarti tidak terdapat perbedaan gyan
signifikan antara sampel 1 dan sampel 2 akibat peian
perlakuan.

13) Jika ternyata minimal satu dari dua distribusi ébtd tidak
normal dan jumlah sampel pasangan lebih dari 2%anaaalisis
data menggunakan Uji Wilcoxosebagai berikut:

n(n+1)

_ 4
Z= (Luhut P, 2001: 155)
\/n(n +

1)(2n +1)
24

dengan: J = jumlah jenjang/ranking yang terkecil
n = jumlah siswa.
14) Dalam pengujian hipotesis menggunakan Uji Wilcoxom
berlaku ketetentuan, bila z hitusgz tabel maka Klditerima. Ini
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikataransampel 1

dan sampel 2 akibat pemberian perlakuan (Luhu0@1:2156).
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2. Analisis Keefektifitasan Pembelajaran

Untuk melihat keefektivitasan pembelajaran dengaenggunakan
pendekatan kontekstual berbasis Inkuiri dilakukaaliais terhadap skor gain
ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu pedingan dari skor gain
aktual dengan skor gain maksimum. Skor gain akya#l skor gain yang
diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimum g&ibu gain tertinggi yang
mungkin diperoleh siswa. Dengan demikian skor gammormalisasi dapat

dinyatakan oleh rumus sebagai berikut :

l_
cgse T
Tmax_Tl

(Pritchard et al, 2002 dalam Ika M.S, 2006: 49)
dengan< g > yaitu skor gain ternormalisasT,’ yaitu skor postes T; yaitu
skor pretes damux yaitu skor ideal. Pritchard (2002) mengemukakaimia
pembelajaran yang baik bila gain skor ternormalliedsh besar dari 0,4.

Sedangkan menurut Hake R.R (1998), hasil skor ¢ainormalisasi

dibagi ke dalam tiga kategori yang dapat dilipaida tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Keefektivitasan Pembelajaran

Persentase Efektivitas
0,00 <h<0,30 rendah
0,30 < h< 0,70 sedang
0,70 < h<1,00 tinggi

(Hake, 19%dam lka M.S, 2006: 49)
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3. Analisis Data Non Tes (Lembar Observasi dan Lerifleaja Siswa).

Aspek afektif dan psikomotorik siswa di ukur dengamenggunakan
format observasi sesuai dengan kriteria-kriteriagydelah ditentukan. Hasil
daftar cek (format observasi) kemudian direkapgiuldan dijumlahkan skor
masing-masing siswa untuk setiap kategori. Skogydiperoleh siswa pada
aspek afektif dan aspek psikomotorik kemudian ditgtpersentasenya dengan

menggunakan rumus:

p= >Skor Yswa X100%,

>Skor Maksimum Ideal

Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor sissiea yang diperoleh
diolah secara kualitatif dan dikonversi ke dalamtblke penskoran kuantitatif
yang dibagi kedalam 5 kategori secara ordinal yséiingat baik, baik, cukup,

kurang dan kurang sekali sesuai tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi Indeks Prestasi Kelompok (IPK

Persentase (%) Kategori
80 atau lebih Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup
21-39 Rendah
0-20 Rendah Sekali

(Sa’adah Ridwan, 2000: 13)
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peningkaisihbelajar pada

ranah afektif dan psikomotor, persentase ratadigeambarkan pada grafik.

Untuk observasi keterlaksanaan pembelajaran ydaguétian oleh guru

dan siswa dihitung dengan:

Jumlalobservermenjawalyaatau tldaleO(P/o
Jumlalobserveseluruhnya

Persentas&eterlaksaaanPembelajamn =

Persentase yang didapat kemudian dijadikan selksgen terhadap
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pemisiajaerlangsung agar
guru dapat melakukan pembelajaran lebih baik dari atau pertemuan

sebelumnya.

G. Analisis Hasil Ujicoba Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengudatal terlebih dahulu
instrumen dianalisis Validitasnya, Realibilitas, yda pembeda dan tingkat
kesukaran soal. Data hasil ujicoba instrumen peaelyang telah dianalisis dapat

dilihat pada tabel 3.8 berikut:
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Tabel 3.8 Analisis Validitas, Daya Pembeda, dan Tgkat Kesukaran

Instrumen Seri |

- Tingkat
Seri Ng;na?r Validitas Daya Pembeda Kesukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 0,32| Cukup 0,62 Baik 0,80/ Mudah | Dipakai
2 0,62| Tinggi 0,33| Cukup 0,73 Mudah | Dipakai
3 0,34 | Rendah| 0,24 Cukuy 0,45 Sedang Dipakai
4 0,22| Rendah 0,36 Cukup 0,35 Sedang| Dipaka
5 0,41| Cukup 0,22 Cukup 0,43 Sedang| Dipaka
6 0,37| Rendah 0,22 Cukup 0,33 Sedang| Dipaka
7 0,48| Cukup 0,54 Baik 0,65| Sedang| Dipaka
| 8 | 017| S| 020 | Jelek | 028 sulit| Dibuarg
9 0,66| Tinggi 0,32| Cukup 0,23 Sulit Dipakai
10 Sangat Dibuang
0,09| Rendah 0,20 Jelek 0,20 Sulit
11 Sangat Dipakai
0,82| Tinggi 0,32| Cukup 0,35 Sedang
12 Sangat Dipakai
0,87 | Tinggi 0,34| Cukup 0,43 Sedang
13 0,19| Sangat | 0,26 | Cukup 0,38 | Sedang Direvisi
Rendah

Pada tabel 3.8 di atas, dapat dilihat bahwa 778&umen dinyatakan

valid dengan 15% kategori sangat tinggi dan 15%edai Tinggi, 23%

Dengan kriteria Cukup, dan 23% kriteria rendah asgilan 23% instrumen

dinyatakan tidak valid, dengan kategori sangat abndBerdasarkan daya

pembeda, instrumen uji coba yang memenuhi kritentak dapat digunakan

sebagai instrumen penelitian sebanyak 85% deng& Kdiegori baik dan

69% kategori cukup. Berdasarkan tingkat kesukamatrimen uji coba yang

digunakan sebagai instrumen penelitian 15% kategodah, 66% kategori

sedang, dan 23% kriteria sulit. Sebanyak 15%

riaitelaya pembeda

instrumen jelek, sehingga tidak dapat dijadikatrimsen untuk penelitian.
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Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 11 instruineoba dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian, dan 2umstn uji coba dibuang
karena tidak valid serta daya pembeda jelek, damsttumen ujicoba harus
direvisi untuk bisa di gunakan. Perhitungan vadisiitdaya pembeda, dan
tingkat kesukaran instrumen seri | selengkapnyaiddjihat pada lampiran
C.la.

Data hasil ujicoba instrumen penelitian seri Il aagdilihat pada tabel

3.9 berikut:

Tabel 3.9 Analisis Validitas, Daya Pembeda, dan Tgkat Kesukaran

Instrumen Seri |l

- Tingkat
Seri N(S)(r)nacI)r Validitas Daya Pembeda Kesukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 0,53| Cukup 0,30 Cukup 0,35 Sedang| Dipaka
2 0,51| Cukup 0,40, Baik 0,55| Sedang| Dipaka
3 0,31| Rendah 0,21 Cukup 0,33 Sedang| Dipaka
4 0,29| Rendah 0,10 Jelek 0,53 Sedang| Direvisi
I 5 1,09| Fals 0,30 Cukup 0,78 Mudah | Dibuang
6 0,28/ Rendah 0,21 Cukup 0,30 Sukar | Dipakai
7 0,69| Tinggi 0,11, Jelek 0,30 Sukar | Dipakai
8 0,37| Rendah 0,22 Cukup 0,13 Sukar | Dipakai
9 0,54| Cukup| 0,30  Cukup 0,68 Sedang Dipakai
10 0,52/ Cukup 0,61 Baik 0,73| Sedang| Dipaka

Pada tabel 3.9 di atas, dapat dilihat bahwa 90%um&n dinyatakan

valid dengan 10% kriteria tinggi, 40% kriteria cpkudan 20% instrumen
dengan kriteria rendah. 10% instrumen dinyatakdaktivalid. Berdasarkan
daya pembeda, instrumen uji coba yang digunakaragsebinstrumen

penelitian sebanyak 80%, dengan 60% kategori cukap20% kategori baik.
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Berdasarkan tingkat kesukaran, instrumen uji camagydigunakan sebagai
instrumen penelitian sebanyak 90% dengan 10% kategadah, 60%
kategori sedang, dan 30% kategori sukar. 10% im&ru uji coba harus
direvisi karena mempunyai validitas rendah. Dan 1@8trumen dibuang.

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 8 instrujnezoba dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian, dan 1 umsn uji coba direvisi
karena validitas rendah serta daya pembeda jetgkitengan validitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen seriléhgkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.1.b.

Data hasil ujicoba instrumen penelitian seri llpdadilihat pada tabel

3.10 berikut:

Tabel 3.10 Analisis Validitas, Daya Pembeda, dan ngkat Kesukaran

Instrumen Seri |l

Seri

Tingkat
Kesukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori

Nomor Validitas Daya Pembeda
Soal

0,55| Cukup 0,300 Cukup 0,33 Sedang| Dipaka
0,47 | Cukup | 0,50 Baik 0,68 Sedang Dipakai
0,58 | Cukup | 0,00 Jelek 0,43 Sedang Direyisi
0,49 | Cukup| 0,40 Baik 0,18 Sukar Dipakai
0,16 S293 | 450 | Jelek | 043 Sedang Direvisi

’ Rendah | ™ '

0,47 | Cukup| 0,30 Cukup 0,43 Sedang Dipakai
0,44| Cukup| 0,30 Cukup 0,45 Sedang Dipakai
0,41 | Cukup| 0,22 Cukup 0,43 Sedang Dipakai
0,37 | Rendah| 0,22 Cukup 0,33 Sedang Dipakai
0,48| Cukup| 0,50 Baik 0,66 Sedang Dipakai

BSlojo|~Njo| o |[~Mw|n|e

Pada tabel 3.10 di atas, dapat dilihat bahwa 9G%sumen dinyatakan

valid dengan 80% kategori cukup dan 10% kategoriab, sedangkan 10%



49

instrumen dinyatakan tidak valid dengan kategamgsarendah. Berdasarkan
daya pembeda, instrumen uji coba yang memenuheriaituntuk dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian sebanyak @8gan 30% kategori
baik dan 500% kategori cukup. Berdasarkan tingkatukaran, instrumen uji
coba yang digunakan sebagai instrumen penelitisang@k 80% dengan 70%
kategori sedang, dan 10% kategori sukar. Sebany#k Rriteria daya
pembeda instrumen jelek sehingga 2 instrumen [thrergisi.

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 8 instrufnezoba dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian, dan 2 umsn harus direvisi.
Perhitungan validitas, daya pembeda, dan tingksuikagan instrumen seri lll
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.c.

Instrumen yang dinyatakan valid artinya, iasten tersebut tepat apabila
diujikan pada kelompok siswa yang sama. Daya pealesirumen dapat
membedakan siswa yang pintar dan yang kurang piagzabila semakin
tinggi nilai daya pembeda maka semakin baik insemunersebut, dan
sebaliknya, apabila nilai daya pembeda mendekali maka instrumen
tersebut tidak dapat membedakan siswa yang piatarydng kurang pintar.
Tingkat kesukaran instrumen dapat mengklasifikasikastrumen yang
mudah, sedang, dan sukar. Semakin besar nilai @ingksukaran, maka
instrumen dikategorikan semakin mudah, dan sebaiksemakin kecil nilai

tingkat kesukaran, maka instrumen dapat dikatakaerakin sulit.
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Nilai koefisien reliabilitas instrumen pada setigpri, ditunjukkan
sebagai berikut:

Tabel 3.11 Analisis Reliabilitas Instrumen Seri | Seri Il, dan Seri Ill

Reliabilitas Instrumen ri1 Kriteria
Seri | 0,588 Cukup
Seri Il 0,772 TingQi
Seri lll 0,862 Sangat Tinggi

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa semuaumsin dinyatakan
reliabel dengan kriteria cukup untuk seri |, danekia tinggi untuk seri 1l dan

sangat tinggi pada seri ll.



